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Abstract 
The practice of regeneration in Indonesia is still very far from expectations, because of the failure of the 
regeneration, many parties have given birth to instant party cadres. This Party cadre made the black face of 
parliament in the Government. Every Political Party has or practices a different Cadre system and decides its 
cadre skills, which makes the Party understand the cadres' burdens, functions, roles and tasks that have an 
influence on the electability of its Party. The purpose of this study was to determine the role of regeneration in 
the Group of Work Groups in Bangli Regency. This study uses qualitative data analysis methods. In this study 
the research subjects numbered 59 and the sampling technique used was Purposive Sampling, namely 6 people 
who understood about the Kadersiasi process in DPD II in the Golongan Karya Party, especially in Bangli 
Regency. Data collection techniques used in this study were observation, interview, and documentation 
techniques. The research results obtained, DPD II of the Group of Work Groups in Bangli Regency conducted 
political recruitment in accordance with the functions of the party, the recruitment process carried out by the 
Working Group every 6 months to get new prospective members and who would later be prepared to become 
cadres. From the recruitment process of the Party of Work Group DPD II Bangli Regency which is able to 
have as many as 1,765 members spread throughout Bangli Regency. The regeneration of the Group of Work in 
DPD II in Bangli Regency is carried out every 4 years in accordance with the Statutes / By-Laws, the 
Regulations of the Party Organization, in the regeneration there is a pattern or mechanism applied by the DPD 
Party II in the Group of Work in Bangli Regency implementing a tiered cadre of Education Primary or 
Regency level regeneration. 
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I. PENDAHULUAN 
Kegagalan Kaderisasi di Indonesia membuat praktek Kaderisasi masih jauh dari harapan. 
Istilah kaderisasi berasal dari kata kader, kader pada mulanya berasal dari istilah militer atau 
perjuangan yang berasal dari kata carde yang didefinisikan sebagai pembinaan yang tetap sebuah 
pasukan inti yang sewaktu-waktu diperlukan (Fattah, 2000). 
Ada beberapa hal yang menjadikan kaderisasi itu gagal ialah Pertama lahirnya kader-kader 
partai yang instan, kedua dalam tubuh partai politik tidak terlihat memiliki ideologi dan visi yang 
jelas. Maka hal tersebutlah yang membuat kesulitan dalam perekrutan anggota. Dalam perekrutan 
anggota sangat diperlukan pesan yang dapat menarik perhatian orang terlebih menyakinkan orang 
untuk bergabung atau berkontribusi dalam partai. Tetapi hal yang paling penting dalam perekutan 
anggota adalah ideologi yang kuat. 
Setiap Partai Politik, yang merupakan salah satu pilar yang mempengaruhi kualitas demokrasi 
suatu negara (Imansyah, 2012), harus mampu menciptakan kemampuan kompetitifnya, kemampuan 
kompetitif maksudnya ialah kemampuan bersaing dengan partai lainnya, namun tidak banyak yang 
dapat menjaga daya kompetitifnya. Beberapa hal yang dapat membuat partai politik tidak dapat 
menjaga kemampuan kompetitifnya yaitu mereka tidak mampu menjaga atau memelihara 
keunggulan kompetitifnya (kemampuan bersaing) serta mewariskan kepada generasi berikutnya. 
Partai politik menurut Jimly Assiddiqie berasal dari kata part yang berarti bagian atau 
golongan. Kata partai tertuju pada golongan (pengelompokan) masyarakat yang memiliki kesamaan 
tertentu. Ada 7 fungsi partai a. sebagai sarana komunikasi politik, b. pemadu kepentingan, c. sarana 
sosilalisasi politik, d. sarana rekrutmen politik, e. pengendalian konflik, f. partisipasi politik, e. 
kontrol politik (Surbakti, 1992).  
Elektabilitas partai politik sangat diperlukan oleh masyarakat, dalam masyarakat sering 
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diartikan dengan orang yang memiliki popularitas, sebaliknya orang yang mempunyai elektabilitas 
tinggi adalah orang yang popular. Bagaimana orang menjadi popular karena seorang tampil didepan 
umum, sering terlihat dengan persoalan-persoalan publik. Bagaimana dia tampil menunjukan 
elektabilitasnya. 
Penerapan Kaderisasi yang dilakukan oleh Partai Golongan Karya dengan menerapkan pola 
sistem kelas yaitu kaderisasi yang berdasarkan tingkatan ada tiga tingkatan model kaderisasi, pertama 
kaderisasi tingkat pratama yaitu pendidikan kaderisasi yang didapatkan ditingkat Kabupaten atau 
DPD II, kedua kaderisasi tingkat madya yaitu pendidikan kaderisasi ditingkat Provinsi atau  DPD I, 
ketiga kaderisasi tingkat pendidikan kaderisasi yang di dapatkan pada tingkat nasional atau DPP. 
Untuk di DPD II kabupaten Bangli melaksanakan pendidikan kaderisasi tingkat pratama di dalam 
proses kaderisasi tersebut para kader mendapatkan pendidikan dan pelatihan guna untuk 
mempersiapkan para kader yang ada di DPD II Partai Golongan Karya Kabupaten Bangli mampu 
nantinya bersaing dalam menempatkan kader politiknya didalam jabatan publik, jabatan politik  
ataupun struktur organisasi penting lainnya. 
Berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan Tentang Konsolidasi Organisasi, Kaderisasi dan 
Keanggotaan Dewan Pimpinan Pusat Partai Golongan Karya dan Sesuai dengan AD/ART Partai 
golongan Karya kaderisasi partai golongan karya dapat dilakukan dengan baik hanya jika dalam 
proses tersebut berlaku prinsip-prinsip kaderisasi yang meliputi prinsip terbuka, Prinsip Non- 
Diskriminatif dan prinsip berjenjang. Kenyataan yang terjadi dalam proses kaderisasi Partai Golkar 
Kabupaten Bangli tidak adanya penjejangan kaderisasi dan tidak berjalanya proses kaderisasi sesuai 
dengan petunjuk pelaksanaan kaderisasi dan AD/ART Partai Golongan Karya dan tidak 
terlaksananya  prinsip-prinsip kaderisasi yang tertuang didalam AD/ART Partai Golongan Karya,  
sehingga hal ini akan berpengaruh pada karir politik kader dan tingkat keterpilihan masyarakat 
terhadap Partai Golongan Karya Pada Pemilu 
Dapat disimpulkan, bahwa partai politik mempunyai atau mempraktikan sistem kaderisasi 
yang beda dan juga memutuskan kecakapan kadernya, yang membuat partai mengerti benar fungsi, 
peran dan tugas kadernya yang membawa pengaruh pada elektabilitas partainya.   
Melihat latar belakang dan permasalahan tersebut, rumusan masalah dapat dirumuskan dengan 
bagaimana peran kaderisasi dalam meningkatkan elektabilitas partai Golongan Karya di Kabupaten 
Bangli? Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Kaderisasi dalam Partai Golongan 
Karya di Kabupaten Bangli. 
II. METODE  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskritif dengan pendekatan kualitatif yang 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive 
sampling dimana peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil dikarenakan pertimbangan 
tertentu yang terdiri dari pihak yang terkait dengan kebutuhan data dalam penelitian ini.  
Jumlah informan pada penelitian ini 6 orang yang terdiri dari Ketua Umum DPD II Partai 
Golongan Karya Kabupaten Bangli, Ketua Harian, Wakil Ketua Bid. Organisasi Kaderisasi dan 
Keanggotaan, Wakil Sekertaris Bid. Organisasi Kaderisasi dan Keanggotaan, Sekertaris, dan Wakil 
Ketua Bid. Tani dan Nelayan yang dianggap mengetahui permasalahan tersebut.  
Untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan teori (Maryadi, 2010), Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan diperoleh data 
detail dengan waktu yang relative lama. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data yang diperoleh 
dari penelitian ini digunakan analisi data kualitatif dengan mengikuti konsep yang bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus pada setiap tahap penelitian hingga 
tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data Reduksi data, penyajian 
data, dan kesimpulan-kesimpulan (Miles & Huberman, 1992). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Informan dalam penelitian ini ialah 100% laki-laki dengan retan usia 40-50 sebesar 4%, 50-60 
tahun sebesar 86%. Tingkat pendidikan informan adalah SMA/SMK sebesar 2% dan Starta 1 (S1) 
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sebesar 86%.  
Rekrutmen 
Melakukan rekrutmen politik, hal ini dilakukan guna mempersiapkan calon anggota partai 
politik untuk menjadi kader partai. Partai politik memiliki peranan yang sangat penting, seperti dalam 
proses seleksi kepemimpinan dan pengisian jabatan publik (Harjanto, 2011). Dalam DPD II Partai 
Golongan karya Kabupaten Bangli melakukan 2 (dua) proses rekrutmen yakni rekrutmen anggota 
partai dan rekrutmen kader partai. Rekrutmen anggota partai dilakukan dengan tempo 6 bulan sekali 
sedangkan rekrutmen kader partai dilakukan dalam jangka waktu yang cukup panjang yakni tiap 4 
tahun sekali hal ini dilakukan untuk mempersiapkan para kader partai untuk berkompetisi dalam 
pemilu Legislatif maupun Eksekutif ataupun ditingkat lokal lembaga organisasi yang bisa mereka 
masuki. Proses Rekrutmen daripada anggota dan kader, rekrutmen anggota merupakan suatu proses 
dimana siapa saja boleh masuk dalam partai politik Khususnya Partai Golongan Karya Kabupaten 
Bangli sepanjang dia sudah mengajukan diri menjadi anggota partai, sedangkan Rekrutmen Kader 
ialah suatu proses yang berjenjang dikarenakan jika sudah menjadi kader artinya sudah masuk 
kedalam struktur partai dan ikut mengurus partai. 
Peran rekrutmen sangat penting dalam mensukseskan partai mendapatkan calon anggota yang 
nantinya akan disiapkan untuk menjadi anggota dan setelah menjadi anggota akan disiapkan untuk  
ditempatkan didalam organisasi terkecil partai atau paling bawah, sehingga partai bisa memilih calon 
anggota yang berkompenten dan memiliki loyalitas yang tinggi sebelum terpilih menjadi kader 
politik. 
Kaderisasi (Komponen Kaderisasi) 
Sebelum melakukan pengkaderan sebuah partai pertama-tama melakukan rekrutmen politik 
sesuai dengan fungsi partai itu sendiri. proses kaderisasi anggota terlebih dahulu memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 1. Kader partai terpilih, 2. Ditetapkan dan diangkat dari anggota partai 
yang telah memenuhi syarat seperti memiliki kemantapan ideologi, politik dan kemampuan 
berorganisasi yang tinggi. 3. Telah membuktikan kesetiaan dan ketaatan kepada partai, 4. Telah 
membuktikan kemampuannya dalam jajaran partai dan atau dalam masyarakat,serta memiliki moral 
yang baik. Pendidikan tingkat pratama yang didapatkan oleh seorang kader adalah materi pendidikan 
yang mengarahkan untuk mengatasi permasalahan atau tantangan yang dihadapi kader partai. 
Pendidikan kader harus mampu meningkatkan kesadaran atau kemampuan berpolitik, kesadaran dan 
kemampuan berpolitik dapat meningkatkan kualitas ideologi kader. 
Pemahaman idelogi yang dilakukan DPD II Partai Golongan Karya Kabupaten Bangli dengan 
mengajak semua calon kader hadir dalam pertemuan guna memberikan pengertian tujuan berpolitik, 
tujuan partai politik dan yang terakhir paradigma Partai Golongan Karya.  
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Mekanisme Rekrutmen Kader 
Evaluasi dan Kontrol 
Didalam suatu proses kaderisasi selalu saja ada hambatan-hambatan yang ada didalamnya, 
maka sangat diperlukan evaluasi dan kontrol untuk memperkecil hambatan. Rendahnya pemahaman 
dan kesadaran berideologi dalam menjalankan organisasi partai maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat maka di DPD II Partai Golongan Karya khususnya kabupaten Bangli menyiapkan 
startegi untuk mengevaluasi dan mengkontrol hambatan tersebut, dimana didalam hambatan tesebut 
Partai menyiapakan sebuah pertemuan yang didalamnya sudah disiapkan untuk membicarakan 
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ideologi partai itu sendiri dan juga memahami paradigma partai itu sendiri. Evaluasi Partai artinya 
Meningkatkan Citra Partai. 
Hambatan yang paling dirasakan adalahnya kesibukan para kader untuk ikut dalam pendidikan 
kader, dimana evaluasi atau kontrol yang dilakukan DPD II Partai Golongan Karya khususnya 
Kabupaten Bangli memberi pemahaman tentang pendewasan dan kematangan mereka dalam 
mengorganisasikan waktu mereka membuat kesibukan mereka semua seolah-olah tidak menjadi 
hambatan dalam melakukan pendidikan kader, maka dari itu sangat penting kader memiliki motivasi 
yang tinggi dalam menjalankan pendidikan kader. Hambatan yang pernah terjadi di DPD II Partai 
Golongkan Karya Kabupaten Bangli yaitu permasalahan pengkaderan yang tidak memperdulikan 
senioritas, dimana seorang yang sudah lama mencalonkan diri masih berada dipengurus desa, 
sedangkan seorang yang baru mencalonkan diri sudah ditempatkan di DPD II Partai Golongaan 
Karya Kabupaten Bangli dikarenakan pengalaman dan popularitas yang tinggi. Seperti yang sudah 
dijelaskan sebelum seseorang ditempat yang sesuai dengan kompetensinya, Partai berhak melakukan 
kontrol terlebih dahulu, harus ada alasannya seseorang langsung ditempatkan di DPD II karena sudah 
memiliki pengalaman yang cukup luas dan intelektual yang tinggi, maka diperlukan evaluasi yang 
lebih untuk mengatasi permasalahaan tersebut, yang seperti kita ketahui yang penting dibicarakan 
adalah kuantitatif ditingkat kabupaten tetapi jika dilihat dari tingkatan pusat hanya mengandalkan 
perolehan suara ( kuantitatif) tidak harus mempunyai kualifikasi itu sendiri. 
IV. SIMPULAN 
Partai Golongan Karya di Kabupaten Bangli melakukan rektrutmen politik sesuai dengan 
fungsi dari partai tersebut, Partai Golongan Karya DPD II Kabupaten Bangli melakukan rekrutmen 
anggota partai setiap 6 bulan sekali untuk mendapatkan calon anggota baru dan yang nantinya akan 
disiapkan untuk menjadi kader partai atau kader struktural partai. Dari rekrutmen politik yang 
dilakukan oleh Partai Golongan Karya DPD II Kabupaten Bangli mampu memiliki anggota sebanyak 
1.765 anggota yang tesebar di seluruh kabupaten Bangli.  
Kaderisasi Partai Golongan Karya di DPD II di Kabupaten Bangli dilakukan setiap 4 tahun 
sekali sesuai dengan AD/ART, Perturan Organisasi partai, di dalam kaderisasi terdapat pola atau 
mekanisme yang diterapkan oleh partai DPD II Partai Golongan Karya di Kabupaten Bangli 
menerapkan Kaderisasi yang berjenjang yaitu Pendidikan Kaderisasi Tingkat Pratama atau 
Kabupaten, sebelum menjadi kader seorang kader harus memenuhi persyaratan yang sudah 
ditentukan oleh DPD II Kabupaten Bangli tersebut seperti memiliki kemantapan ideologi partai serta 
telah melewati proses keanggotan di organisasi partai kecil atau sayap partai, didalam Kaderisasi 
tingkat Pratama peserta diberikan Pendidikan tentang Ideologi Partai Golongan Karya, AD/ART 
Partai, Program Kebijakan, Sikap Politik, dan Revolusi Mental selain peserta mendapatkan 
pendidikan yang berjenjang peserta juga mendapatkan pelatihan khusus tentang kerja lapangan yang 
nantinya peserta diarahkan untuk terjun kemasyarakat untuk meneliti masalah-masalah sosial yang 
ada didalam masyarakat, tujuan kaderisasi ini adalah mempersiapkan anggota untuk menjadi kader 
politik nantinya yang akan disiapkan untuk di tempatkan dalam jabatan politik serta jabatan strategis 
lainnya.  
Proses Kaderisasi suatu partai tidaklah selalu berjalan lancar, hal ini dikarenakan oleh 
kurangnya pemahaman seorang anggota atau kader tentang Ideologi yang dijalankan oleh partai 
tersebut. Maka sangat diperlukan pemahaman ideologi partai itu sendiri. Tingkat kaderisasi yang 
berjenjang mengakibatkan kebosanan yang dirasakan oleh kader yang mengikuti Pendidikan 
Kaderisasi, dan sulitnya partai untuk merekrut calon kader dari internal partai atau ekternal partai, hal 
ini lah yang menjadi penghambat dalam suatu proses Kaderisasi DPD II Partai Golongan Karya di 
Kabupaten Bangli permasalahan-permasalahan yang dipaparkan maka sangat perlu evaluasi dan 
Kontrol  untuk memperbaiki citra partai, khususnya Partai Golongan Karya. 
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